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ABSTRACT

The Yogyakarta—Bawen Toll Road, one of Indonesia's National Strategic
Projects, has affected communities both directly and indirectly. This study aims to
analyze the perspectives of men and women on the impacts of land acquisition
based on Maslow's Hierarchy of Needs. A mixed methods approach was employed
by combining quantitative and qualitative methods. Quantitative data were
collected through questionnaires distributed to 60 respondents (30 men and 30
women) and analyzed using the Mann—Whitney U test. Qualitative data were
obtained through in-depth interviews with affected communities, village officials,
hamlet heads, and source triangulation.

The findings show no significant difference between male and female
perceptions across the five dimensions of Maslow's hierarchy of needs. The impacts
of land acquisition were mainly perceived as shared experiences, including dust,
road damage, noise, health disturbances, changes in road access, and irrigation
disruption. Qualitative findings confirmed that these impacts were experienced
collectively regardless of gender. The study concludes that the impacts of land
acquisition in Kalurahan Margokaton are perceived more as collective community
experiences than gender-based differences. The mixed methods approach and
Maslow's theory provide a comprehensive understanding of community
perspectives on land acquisition.

Keywords: gender perspective, land acquisition, Maslow's hierarchy of needs,

mixed methods, Yogyakarta—Bawen Toll Road.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah sata negara berkembang, salah satu
permasalahan yang masih akan dihadapi oleh negara berkembang yaitu
kurang meratanya pembangunan infrastruktur. Pembangunan infrastruktur
merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan nasional yang
berkelanjutan. Berkaitan dengan hal tersebut, Pemerintah Republik
Indonesia telah menetapkan berbagai program strategis yang difokuskan
pada pembangunan infrastruktur, salah satunya melalui pembangunan jalan
bebas hambatan atau jalan tol. Jalan tol diatur dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 23 Tahun 2024, dalam peraturan tersebut Jalan tol didefinisikan
dengan jalan umum yang merupakan bagian sistem jaringan jalan dan
sebagai jalan nasional yang penggunanya diwajibkan membayar tol.

Pembangunan Infrastruktur untuk jalan tol tidak terlepas dari
kegiatan pengadaan tanah. Terbatasnya lahan bebas ataupun tanah negara
menyebabkan proses pembangunan tidak akan terlepas dari kegiatan
pengadaan tanah untuk kepentingan umum, Dimana Negara mengambil alih
tanah Masyarakat /tanah pribadi untuk kepentingan tersebut, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang ada, jika kepemilikan tanah oleh
individu bertentangan dengan kepentingan umum, maka kepentingan umum
harus diprioritaskan (Zakie, 2013). Pemerintah memiliki hak untuk
memperoleh tanah untuk kepentingan umum, namun harus menghormati
hak-hak masyarakat dan warga negara (Sitorus & Limbong, 2004).

Oleh karena itu, pemerintah mengatur proses pengadaan tanah untuk
kepentingan umum melalui Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang
Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum.
Pelaksanaan pengadaan tanah memiliki berbagai dampak pada masyarakat,

baik bagi mereka yang terkena dampak langsung maupun tidak langsung.



Pengadaan tanah merupakan aspek krusial dalam pelaksanaan proyek jalan
tol, karena menyangkut hak atas tanah dan ruang hidup masyarakat. Dalam
praktiknya, pengadaan tanah tidak jarang menimbulkan permasalahan
seperti relokasi paksa, konflik ganti rugi, hilangnya mata pencaharian, dan
perubahan lingkungan sosial masyarakat setempat. Proses ini tidak hanya
berdampak secara fisik terhadap kepemilikan atau penggunaan tanah, tetapi
juga berdampak secara sosial, ekonomi, dan psikologis. Dampak tersebut
dapat memengaruhi kemampuan individu atau keluarga dalam memenuhi
kebutuhan hidup mereka secara menyeluruh.

Studi mengenai dampak pengadaan tanah untuk kepentingan umum
telah banyak dilakukan dengan berbagai pendekatan, baik dari segi sosial
maupun lingkungan. Dalam studi dampak social, beberapa pendekatan yang
umum digunakan misalnya Sustainable Livelihood (SL), Involutarily
Resettlement and Relocation (IRR), Livelihood Vulnerability (LV), maupun
melalui framework yang umum digunakan dalam praktik pengadaan tanah,
Social Impacts Assessment (SIA). Meskipun setiap pendekatan memiliki
kerangka tersendiri dalam mendefinisikan dampak sosial pengadaan tanah
dan masing-masing memiliki penekanan yang berbeda, mereka memiliki
kesamaan dalam melihat sejauh mana aktivitas pengadaan tanah dan
pembangunan infrastruktur tersebut berpengaruh dalam mengubah pola
kehidupan masyarakat, baik secara ekonomi, sosial-budaya, maupun
hubungan manusia — tanah dan ekosistem didalamnya. Selain beberapa
pilihan diatas Teori Hierarki Kebutuhan Maslow juga dapat digunakan
untuk mendefinisikan perubahan pola interaksi manusia — tanah —
lingkungan. Hal ini pernah dilakukan oleh Jyoti Rao 2019, yang meneliti
tentang bagaimana hubungan manusia dengan tanah dikontekskan dalam
kebutuhan dasar manusia.

Selain beberapa pilihan diatas Teori Hierarki Kebutuhan Maslow
juga dapat digunakan untuk mendefinisikan perubahan pola interaksi

manusia - tanah — lingkungan. Hal ini pernah dilakukan oleh Jyoti Rao 2019,



yang meneliti tentang bagaimana hubungan manusia dengan tanah
dikontekskan dalam kebutuhan dasar manusia.

Menurut Abraham Maslow (1943), kebutuhan manusia terbagi
dalam lima tingkatan: kebutuhan fisiologis (sandang, pangan, papan),
kebutuhan keamanan (keamanan fisik dan ekonomi), kebutuhan akan cinta
dan rasa memiliki (relasi sosial), kebutuhan akan penghargaan (status
soial,martabat), dan kebutuhan aktualisasi diri (pengembangan potensi).
Kebutuhan ini disusun secara hierarkis, artinya kebutuhan dasar harus
dipenuhi terlebih dahulu sebelum individu mampu mengejar kebutuhan
yang lebih tinggi (A. Maslow, 1943).

Dalam konteks pengadaan tanah dan pembangunan infrastruktur,
adanya intervensi (pengadaan tanah dan berubahnya struktur fisik maupun
non-fisik tanah sebagai akibat dari pengadaan tanah) akan mengubah pola
interaksi manusia — tanah dan juga berpotensi mengonfigurasi ulang hierarki
kebutuhkan manusia (dalam konteks tanah) sebagaimana dijelaskan oleh
Maslow. Hal ini dapat terjadi karena hubungan manusia dengan tanah tidak
hanya secara material, tapi juga sosial, psikologis dan budaya.

Tanah, dalam konteks masyarakat lokal, tidak hanya berperan
sebagai aset ekonomi, tetapi juga sebagai sumber pemenuhan kebutuhan
pada hampir semua tingkat dalam teori Maslow. Kebutuhan fisiologis
dipenuhi melalui tanah sebagai tempat tinggal dan sumber pangan.
Kebutuhan keamanan tercermin dalam rasa aman memiliki tempat tinggal
yang tetap serta penghasilan yang stabil dari aktivitas pertanian atau usaha
yang berbasis lahan. Kebutuhan sosial terpenuhi karena tanah menjadi
bagian dari komunitas sosial, tempat seseorang berinteraksi dan menjalin
hubungan sosial. Bahkan, penghargaan dan aktualisasi diri dapat dicapai
melalui kepemilikan tanah yang dihormati masyarakat dan sebagai sarana
untuk menjalankan nilai-nilai budaya lokal. Dengan demikian, kehilangan
tanah atau pemindahan paksa akibat pengadaan tanah untuk jalan tol dapat

mengganggu pemenuhan kebutuhan manusia secara menyeluruh.



Namun, penting untuk dicatat bahwa dampak pengadaan tanah tidak
dirasakan secara seragam oleh setiap individu, karena adanya perbedaan
latar belakang sosial, ekonomi, dan peran gender dalam masyarakat.
Perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam memahami dan merespons
dampak pengadaan tanah menjadi penting untuk dianalisis. Sebagai contoh,
laki-laki cenderung memiliki posisi sebagai kepala keluarga atau pemegang
hak atas tanah dalam sistem patriarki, sehingga kehilangan tanah bisa
dimaknai sebagai kehilangan kontrol atas sumber ekonomi dan status
sosialnya, dan di sisi lain perempuan seringkali tidak secara formal tercatat
sebagai pemilik tanah, namun memiliki keterikatan kuat terhadap tanah
sebagai ruang produksi (kebun, ladang), pengelolaan domestik, serta ruang
sosial yang menopang peran mereka dalam keluarga dan komunitas
(Agarwal, 1994). Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa perempuan
sering kali mengalami dampak yang lebih kompleks dari pengadaan tanah,
karena selain menghadapi kehilangan aset ekonomi, mereka juga harus
menanggung beban ganda dalam menjaga stabilitas rumah tangga,
mengelola keuangan, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru pasca
relokasi (Elmhirst, 2011). Meski demikian, dalam banyak kasus, suara
perempuan sering kali tidak terdengar dalam proses konsultasi atau
pengambilan keputusan terkait pengadaan tanah. Akibatnya, kebijakan
pengadaan tanah cenderung tidak sensitif terhadap kebutuhan dan
pengalaman spesifik perempuan. Dalam konteks internal keluarga
Perempuan juga seringkali tidak memiliki suara yang sama dalam hal
bagaimana kompensasi Ganti kerugian akan digunakan atau dibagikan,
termasuk juga dalam menentukan masa depan setelah pengadaan tanah
dilakukan (Shen dkk., 2024). Demikian halnya dengan dampak pengadaan
tanah akan dirasakan berbeda berdasarkan gender (Salcedo-La Vida,
2019)(Levien, 2017).

Berangkat dari beragamnya dampak pengadaan tanah dan perspektif
gender, penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi laki-laki dan

perempuan secara terpisah dan mendalam terhadap dampak pengadaan



tanah, khususnya dalam kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan hidup
berdasarkan Teori Maslow. Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta—Bawen
Tahap II (pelebaran) sebagai studi kasus dipilih karena proyek ini melintasi
berbagai wilayah pedesaan dan perkotaan, sehingga dapat menunjukkan
variasi dampak yang dirasakan oleh masyarakat dengan latar belakang
berbeda. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Perspektif Gender: Persepsi Dampak Pengadaan Tanah
Berdasarkan Teori Hierarki Kebutuhan Maslow (Studi Kalurahan

Margokaton, Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut :

1. Bagaimana persepsi laki-laki dan perempuan terhadap dampak
Pengadaan Tanah Jalan Tol Yogyakarta-Bawen, dilihat dari teori
kebutuhan dasar Maslow terhadap pemenuhan kebutuhan hidup?

2. Apa saja bentuk perubahan pemenuhan kebutuhan hidup yang muncul
akibat Pengadaan Tanah Jalan Tol Yogyakarta-Bawen jika ditinjau dari

perspektif laki-laki dan perempuan ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi  persepsi laki-laki dan perempuan terhadap
dampak Pengadaan Tanah Jalan Tol Yogyakarta-Bawen dari sisi
perikehidupan (dampak sosial).

b. Menganalisis perbedaan persepsi tersebut berdampak pada
perikehidupan sosial mereka, terutama dalam pemenuhan kebutuhan

hidup dasar.



2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :
a. Manfaat Akademis
1) Memberikan konstribusi pada pengembangan teori Maslow
dalam konteks pembangunan infrastruktur dan dampaknya
terhadap masyarakat.
2) Menambah literatur akademik tentang hubungan antara gender
dan pengadaan tanah.
b. Manfaat Praktis
1) Menjadi masukan bagi pemerintah dan pelaksana proyek agar
lebih sensitif terhadap kebutuhan masyarakat berdasarkan
gender.
2) Memberikan rekomendasi kabijakan pengadaan tanah yang

lebih adil dan inklusif.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perspektif gender terhadap dampak

pengadaan tanah untuk pembangunan Jalan Tol Yogyakarta—Bawen di Kalurahan

Margokaton, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif menggunakan uji Mann—Whitney dan
didukung oleh hasil wawancara, penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan perspektif yang signifikan antara laki-laki dan perempuan terhadap
dampak pengadaan tanah Jalan Tol Yogyakarta—Bawen berdasarkan lima
dimensi kebutuhan dalam teori hierarki kebutuhan Maslow, yaitu kebutuhan
fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri. Dengan demikian,
hipotesis penelitian yang dibangun berdasarkan Social Role Theory, yang
menduga adanya perbedaan perspektif akibat perbedaan peran sosial antara laki-
laki dan perempuan, tidak terbukti. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam
konteks pengadaan tanah di Kalurahan Margokaton, dampak pembangunan lebih
dipersepsikan sebagai pengalaman yang dirasakan bersama oleh seluruh
masyarakat sehingga perbedaan peran sosial tidak menghasilkan perbedaan
perspektif yang signifikan.

Bentuk perubahan pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat akibat pengadaan
tanah paling banyak terjadi pada kebutuhan fisiologis dan kebutuhan rasa aman,
seperti munculnya debu, kebisingan, gangguan kesehatan, perubahan akses
jalan, kerusakan jalan, dan terganggunya sistem irigasi. Sementara itu,
kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri relatif
tidak mengalami perubahan yang berarti karena hubungan sosial masyarakat
tetap terjaga, masyarakat masih memiliki kesempatan untuk menyampaikan
aspirasi, serta mampu beradaptasi dan menjalankan aktivitas sehari-hari. Oleh
karena itu, perubahan yang terjadi lebih menunjukkan adanya dampak terhadap
pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat secara umum daripada adanya

kesenjangan pemenuhan kebutuhan berdasarkan perspektif gender.
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B. Saran

1.

Bagi Pemerintah dan Instansi Pelaksana Pengadaan Tanah

Pemerintah dan instansi yang terlibat dalam pelaksanaan pengadaan tanah
serta pembangunan Jalan Tol Yogyakarta—Bawen diharapkan Ilebih
memperhatikan penanganan dampak yang dirasakan masyarakat, terutama yang
berkaitan dengan gangguan debu, kebisingan, kerusakan akses jalan, dan sistem
irigasi. Penanganan yang cepat dan berkelanjutan diharapkan dapat
meminimalkan dampak pembangunan terhadap pemenuhan kebutuhan hidup
masyarakat.
Bagi Pemerintah Kalurahan Margokaton

Pemerintah Kalurahan Margokaton diharapkan terus memperkuat
komunikasi dan koordinasi antara masyarakat dengan pihak pelaksana
pembangunan agar setiap keluhan maupun aspirasi masyarakat dapat
tersampaikan dan ditindaklanjuti secara efektif. Selain itu, pemerintah kalurahan
perlu terus mendampingi masyarakat dalam proses penyesuaian terhadap
perubahan yang terjadi akibat pembangunan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian
perspektif gender pada pengadaan tanah dengan mempertimbangkan variabel
lain, seperti usia, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan,
maupun tingkat keterdampakan masyarakat. Selain itu, penelitian dapat
dilakukan pada lokasi atau proyek pembangunan yang berbeda sehingga
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai perspektif gender

terhadap dampak pengadaan tanah.
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Tanah bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan
Umum

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2021 tentang Ketentuan Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan
Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum
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